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BAB 01. TOPIK TEORI ASP 

ORGANISASI SEKTOR PUBLIK & PERAN AKUNTANSI 

 

Tujuan Instruksional Umum: 

Setelah membaca topik ini, pembaca bisa memahami tentang: 

1. Teori organisasi dan kaitannya dengan akuntansi. 

2. Filosofi akuntansi yang diterapkan di organisasi sektor publik 

2. Praktik akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen di organisasi sektor publik 

 

Tujuan Instruksional Khusus: 

Setelah membaca topik ini, membaca bisa menjelaskan mengenai: 

1. Filosofi dan konsep organisasi dan teori yang mendasarinya 

2. Filosofi dan konsep organisasi sektor publik 

3. Filosofi dan konsep akuntansi dan teori yang mendasarinya 

4. Filosofi, konsep dan praktik akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen di 

organisasi sektor publik 

 

Untuk membahas mengenai akuntansi di organisasi sektor publik akan dikupas secara ditail 

mengenai filosofi dan konsep organisasi, organisasi sektor publik, akuntansi, dan akuntansi di 

organisasi sektor publik berdasarkan teori yang melandasinya.  

 

A. ORGANISASI 

Apa yang dimaksud denga organisasi? Diskusi mengenai organisasi, dimulai dengan adanya 

fenomena revolusi indutri pada abad ke delapan belas di Inggris, di samudra Atlantik dan di 

Amerika. Revoluasi industri merujuk pada perubahan bagaimana menusia melakukan proses 

produksinya. Pada revolusi industri pertama terdapat dua elemen utama: adanya kekuatan 

mesin yang menggantikan kekuatan manusia secara cepat, dan pembangunan sarana 

transportasi yang mengubah metode pengiriman barang. Salah satunya adalah kemunculan 

mesin uap pada abad ke-18. Revolusi ini dicatat oleh sejarah berhasil mengerek naik 

perekonomian secara dramatis di mana selama dua abad setelah Revolusi Industri terjadi 



peningkatan rata-rata pendapatan perkapita negara-negara di dunia menjadi enam kali lipat. 

Hasilnya adalah menyebarnya pendirian pabrik-pabrik yang menuntut pemikiran-pemikiran 

tentang konsep organisasi dengan tujuan untuk penyempurnaan struktur dan disain organisasi 

untuk meningkatkan proses produksi yang semakin efesien dan efektif. Konsep-konsep 

tentang organisasi yang dikembangan pada era revolusi industri pettama ini dikenal sebagai 

teori klasik (classical theory) yang berkembang dalam tiga aliran, yaitu: aliran teori 

manajemen ilmiah, aliran teori administrasi, dan aliran teori birokrasi. Diawali tahun 

1919 dengan terbitnya buku Principle of Scientific Management oleh FW Taylor, teori 

organisasi berakhir pada tahun 1960-an dengan lahirnya teori modern yang mengakomodasi 

segi manusia, mesin, teknolgi, dan lingkungan sebagai dasar peningkatan produktivitas 

organisasi dan pendekatan mutakhir untuk memahami organisasi adalah adanya pengaruh 

persfektif sosial kerangka kerja sistem terbuka. 

1. Teori Klasik.  

Menurut para pengikut aliran teori organisasi klasik, adanya suatu organisasi bergantung pada 

empat kondisi pokok yang harus ada sebelum kegiatan dilaksanakan yaitu adanya kekuasaan, 

saling melayani, doktrin, dan disiplin yang dibutuhkan agar organisasi bisa berjalan secara 

efisien. Awal terjadinya teori klasik, ditandai oleh terbitnya buku karya Frederick Winslow 

Taylor (1919) yang berjudul “Principles of Scientific Management” atau lebih dikenal dengan 

istilah scientific management yang melahirkan aliran manajemen ilmiah. Taylor 

mengungkapkan bahwa untuk memperbaiki pekerjaan diperlukan peggunaan metode ilmiah 

dalam melaksanakan tugas-tugas di dalam organisasi yang harus dilaksanakan dengan 

mengacu pada desain pekerjaan. Taylor mengusulkan empat prinsip scientific management, 

yaitu:  

(1)  penggantian metode untuk menentukan elemen pekerjaan yang ditentukan secara ilmiah;  

(2)  seleksi dan pelatihan pekerja secara ilmiah;  

(3)  kerjasama antara pimpinan dan bawahan untuk mencapai tujuan sesuai dengan metode 

ilmiah;  

(4)  pembagian tanggung jawab yang lebih merata diantara manajer sebagai perencana dan 

supervisor dengan para pekerja sebagai pelaksana. 

Selanjutnya, teori klasik ini dikembangkan pula oleh Henry Fayol. Fayol mencoba 

mengembangkan prinsip-prinsip umum yang dapat diterapkan pada semua manajer dari 

semua tingkatan organisasi, dan menjelaskan fungsi-fungsi yang harus dilakukan oleh 

seorang manajer yang melahirkan aliran teori administrasi. Fayol mengusulkan empat belas 

prinsip-prinsip organisasi, yaitu:  



(1) pembagian kerja;  

(2) wewenang;  

(3) disiplin;  

(4) kesatuan komando;  

(5) kesatuan  arah;   

(6)  mendahulukan  kepetingan  umum  diatas  kepentingan pribadi;   

(7)  remunerasi  (gaji  sesuai  pekerjaan);   

(8)  sentralisasi;   

(9)  rantai scalar (garis wewenang);  

(10) tata tertib;  

(11) keadilan;  

(12) stabilitas masa kerja para pegawai;  

(13) inisiatif;  

(14) esprit de corps (persatuan dan kesatuan dalam organisasi).  

Fayol merinci fungsi-fungsi kegiatan administrasi menjadi elemen-elemen manajemen: 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pemberian perintah (actuating), 

pengkoordinasian (coordinating), dan pengawasan (controlling). Pembagian kegiatan-

kegiatan administrasi atas fungsi-fungsi ini dikenal sebagai Fayol’s Fungctionalism atau teori 

fungsionalisme fayol. 

Teori klasik  ini  juga  dikembangkan  oleh  Max  Weber  dengan  istilah  teori birokrasi 

(Champoux, 2011). Weber mengembangkan sebuah model struktural yang ia katakan sebagai 

alat yang paling efesien bagi organisasi-organisasi untuk mencapai tujuannya yang disebut 

dengan istilah birokrasi. Birokrasi ditandai dengan adanya pembagian kerja, hierarkhi 

wewenang yang jelas, prosedur seleksi yang formal, peraturan yang rinci, serta hubungan 

yang tidak didasarkan atas hubungan pribadi (impersonal) dalam organisasi. 

  

2. Teori Organisasi Neoklasik.  

Perkembangan pemikiran terhadap konsep organisasi selanjutnya mengarah pada teori 

neoklasik yang menekankan pentingnya aspek psikologi dan sosial karyawan sebagai individu 

maupun sebagai bagian kelompok kerjanya. Dalam teori neoklasik dikemukakan perlunya 

partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, adanya perluasan kerja (job enlargement) 

serta managemen 

 

 


